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INTISARI 

Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan Abu Daun 
Bambu sebagai substitusi material semen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari pemakaian abu daun bambu sebagai bahan substitusi 
semen terhadap kuat tekan beton K 240. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 90 
buah. Benda uji terdiri atas beton normal tanpa bahan tambah sebagai 
pembanding, dengan abu daun bambu 6%, 7%, 8%, 9%, dan 10% sebagai bahan 
substitusi semen. Setiap variasi campuran beton dibuat 15 benda uji. Benda uji 
yang digunakan adalah kubus dengan ukuran 15 x 15 cm. Mutu beton yang 
direncanakan adalah K 240, uji kuat tekan dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, dan 
28 hari. 

Dari hasil penelitian uji kuat tekan beton diperoleh kadar abu daun bambu 
7% dengan kuat tekan sebesar 267,0 Kg/cm2 pada umur 28 hari. Dapat 
disimpulkan bahwa penambahan abu daun bambu dapat meningkatkan mutu 
beton. 
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ABSTRACT 

This research is a concrete research using bamboo leaf ash as a sbustitute for 
cement material. This study aims to determine the effect of using bamboo leaf ash 
as a cement substitution material on the compressive strength of K 240 concrete. 

This study used an experimental method with a total of 90 specimens. The 
test object consisted of normal concrete without added ingredients as a 
comparison, with 6%, 7%, 8%, 9%, and 10% bamboo lead ash as cement 
substitutes. Each variation of the concere mixture made 15 test objects. The test 
object used is a cube with a size of 15 X 15 cm. The planeed concrete quality is K 
240, the compressive strength test is carried out at the age of 3, 7, 14, 21, and 28 
days. 

From the results of research on the compressive strength of concrete, the ash 
content of bamboo leaves was 7% with a compressive strength of 267,0 Kg/cm2 
at the age of 28 days. It can beconcluded that the addition of bamboo leaf ash can 
improve the quality of concrete. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan dasar pembuatan konstruksi yang 

sangant banyak di gunakan dalam pembangunan. Perkembangan teknologi beton 

dari hari ke hari terus mengalami modifikasi. Salah satunya upaya yang dilakukan 

adalah menggunakan abu daun bambu sebagai pengganti sebagian semen Portland 

pada pembuatan beton. 

Dipilihnya abu daun bambu sebagai substitusi sebagian semen pada 

penelitian ini adalah berdasarkan yang penelitian yang dilakukan oleh Dwivedi 

et.al (2006) yang menyebutkan bahwa abu daun bambu memiliki sifat pozzoland. 

Selain memiliki sifat pozzoland, pemilihan terhadap daun bambu ini adalah 

karena ingin memanfaatkan limbah daun bambu agar tidak hanya terbuang begitu 

saja sebagai sampah.  

 Persentase penggantian dan penambahan abu pada semen berpengaruh 

terhadap kuat tekan beton. Ida Ayu Made Budiwati (2015) melakukan penelitian 

untuk mendapatkan persentase maksimum substitusi abu daun bambu pada semen 

terhadapat kuat tekan beton non pasir dengan variasi 0%, 5%, 10%, 15% yg 

menghasilkan kuat tekan maksimum beton pada substitusi 5%. Anita Intan Nura 

Diana (2020) melakukan penelitian lanjutan dari Ida Ayu Made Budiwati pada 

beton K 240 dengan persentase 0%, 3%, 5%, 7% yang menghasilkan kuat tekan 

tertinggi pada substitusi 7%. 
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Peneliti ingin melanjutkan penelitian sebelumnya dengan variasi 0%, 6%, 

7%, 8%, 9%, 10% untuk mendapatkan kadar substitusi optimum dari abu daun 

bambu dengan judul “PENGARUH PEMAKAIAN ABU DAUN BAMBU 

SEBAGAI SUBSTITUSI MATERIAL SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN 

BETON K 240”. 

Limbah daun bambu yang di gunakan untuk penelitian di dapat di TPU 

Mahameru yang berlokasi di Jl. Mahameru, 16 Ulu, Kec, Seberang Ulu II, Kota  

Palembang. Salah satu kota penghasil limbah daun bambu di Sumatera Selatan 

adalah kota Pagar Alam karena memilki objek wisata alam hutan bambu seluas 10 

hektare. 

1.2. Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar optimum dari abu 

daun bambu sebagai substitusi material semen pada beton K 240. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan  kadar paling optimum 

dari pengaruh abu daun bambu sebagai substitusi material semen pada beton K 

240. 

1.3. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah pengaruh penambahan abu daun bambu sebagai substitusi 

material semen terhadap kuat tekan beton K 240 pada umur 3, 7, 14, 21, dan 28 

hari. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah : 

1. Jenis daun bambu yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

bambu tali/Apus (Gigantochloa Apus) 



 

3 
 

2. Jumlah sampel terdiri dari 90 sampel, dimana setiap penambahan abu 

daun bambu terdiri dari 15 sampel benda uji dan 15 sampel beton normal. 

3. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari. 

Pengujian dilakukan untuk beton normal K 240 dan pada beton normal 

yang telah di substitusi material semen dengan variasi 6%, 7%, 8%, 9%, 

10%. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dipenelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan serta bagan alir 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan di lakukan maupun sifat – sifat secara umum. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang menunjang untun penelitian lebih lanjut. 

1.6. Bagan Alir Penulisan 
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